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ABSTRAK 

 

Setiap pekerjaan memiliki risiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Besar kecilnya risiko 

tersebut tergantung pada jenis pekerjaan itu sendiri. Ada dua hal yang menjadi perhatian utama dalam 
keselamatan dan kesehatan kerja. Keselamatan kerja berhubungan dengan kecelakaan akibat kerja 

(KAK), sedangkan kesehatan kerja berhubungan dengan penyakit akibat kerja (PAK). Penyakit yang 

sering terjadi adalah low back pain atau nyeri punggung bawah. Nyeri Punggung Bawah (NPB) adalah 
suatu sindroma nyeri pada ekstremitas atas yang terjadi pada region punggung bagian bawah yang 

merupakan akibat dari berbagai sebab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah atau low back pain pada pekerja industri. Desain 

yang digunakan adalah literatur review, artikel-artikel yang dikumpulkan dengan menggunakan mesin 
pencari seperti PubMed, Google Scholar dan Researchgate. Kriteria artikel yang digunakan adalah yang 

diterbitkan tahun 2013-2023 dengan standar internasional. Berdasarkan artikel yang dikumpulkan, 

didapatkan hasil bahwa faktor yang berhubungan dengan nyeri punggung bawah atau Low Back Pain 
(LBP) pada pekerja industri adalah umur pekerja, masa kerja, sikap kerja, lama kerja, BMI dan olahraga. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dilakukan riset lebih mendalam dengan populasi sampel 

pekerja industri lebih luas sehingga data yang didapatkan lebih banyak dan bervariasi. 
 

Kata kunci: Faktor, nyeri punggung bawah, resiko 

 

ABSTRACT 

 

Every job has risks to occupational safety and health. The size of the risk depends on the type of work 

itself. There are two main concerns in occupational safety and health. Occupational safety is related to 
occupational accidents, while occupational health is related to occupational diseases. A disease that 

often occurs is low back pain (LBP). Low Back Pain is a pain syndrome in the upper extremity that 

occurs in the lower back region which is the result of various causes. This study aims to determine the 
factors associated with complaints of low back pain in industrial workers. The design used was a 

literature review, articles were collected using search engines such as PubMed, Google Scholar and 

Researchgate. The criteria for articles used are those published in 2013-2023 with international 

standards. Based on the articles collected, it was found that the factors associated with low back pain 
(LBP) in industrial workers are worker age, work period, work attitude, work duration, body mass 

index and exercise. Suggestions for further research are to conduct more in-depth research with a wider 

sample population of industrial workers so that the data obtained is more and varied. 
Keyword: Factor, low back pain, risk 

 

LATAR BELAKANG 

Setiap pekerjaan memiliki risiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Besar 

kecilnya risiko tersebut tergantung pada jenis pekerjaan itu sendiri. Ada dua hal yang menjadi 
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perhatian utama dalam keselamatan dan kesehatan kerja. Keselamatan kerja berhubungan 

dengan kecelakaan akibat kerja (KAK), sedangkan kesehatan kerja berhubungan dengan 

penyakit akibat kerja (PAK). Penyakit akibat kerja merupakan hal yang menjadi perhatian di 

dalam dunia ketenagakerjaan. Hal ini dikarenakan penyakit akibat kerja sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas dan efisiensi pekerjaan dari seorang pekerja yang pada akhirnya akan 

menyebabkan penurunan produktivitas kerjanya. Penyakit Akibat Kerja (PAK) menjadi salah 

satu aspek kesehatan kerja yang perlu diperhatikan. Penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh 

keadaan yang tidak ergonomis antara lain adalah gangguan musculoskeletal (Zalukhu, 2017). 

Penyakit yang sering terjadi adalah low back pain . Low back pain adalah rasa nyeri di daerah 

punggung bawah disertai rasa nyeri dibagian tumit (Karimi et al., 2020). 

Prevalensi Low Back Pain (LBP) di seluruh dunia sangat beragam dari tahun ke tahun 

dengan angka kejadian mencapai 15-45%.Berdasarkan hasil prevalensi dan beban low back 

pain di Brazil menunjukan peningkatan kejadian low back pain sebesar 9,4 % dan meningkat 

setiap tahunnya (Rachmawati et al., 2022). Di Indonesia angka kejadian low back pain beragam 

yakni sebesar 7,6 hingga 37%. Namun kejadian low back pain pada pekerja biasanya dimulai 

pada golongan muda dengan angka kejadian tertinggi pada golongan usia 45-60 tahun . 

Berdasarkan penelitian kesehatan dasar pada tahun 2018 menunjukkan angka kejadian 

Penyakit Sendi (osteoarthritis) berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk berusia ≥15 tahun 

ditemukan 5,63% dari 15.006 responden yang diteliti (Tiasna & Wahyuningsih, 2023).  

Low back pain merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang disebabkan oleh 

gerakan repetitif dan aktivitas tubuh yang kurang baik. Hampir 80% penduduk pernah 

mengalami low back pain dalam siklus kehidupannya (Arslan et al., 2019). Low back pain atau 

nyeri punggung bawah menjadi salah satu keluhan yang sering dijumpai terkait dengan suatu 

pekerjaan. Nyeri yang dirasakan pada bagian punggung bawah berasal dari tulang belakang 

daerah spinal, otot, saraf atau struktur lainnya yang terdapat pada daerah tersebut. Masalah 

tersebut dapat disebabkan akibat dari sikap tubuh yang tidak ergonomis sehingga membuat 

ketegangan pada otot-otot punggung bawah dan dapat menimbulkan kerusakan jaringan sekitar 

(Aghilinejad et al., 2014). Jenis pekerjaan yang berisiko terhadap terjadinya LBP  adalah para 

pekerja industri. 

Aktifitas yang dilakukan pekerja di industri berisiko mengalami low back pain. Hal ini 

dikarenakan pada proses dalam bekerja terdapat gerakan repetitif atau yang dilakukan secara 

berulang-ulang, pekerjaan pemindahan barang dilakukan secara manual, posisi membungkuk, 

beban yang diangkat tidak sesuai dengan batas beban maksimal dan pekerjaan dilakukan dalam 

waktu yang lama dengan posisi kerja yang tidak ergonomis. Berdasarkan temuan tersebut dan 

literatur yang telah ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau faktor- faktor 

yang berhubungan dengan kejadian low back pain pada pekerja industri. 

METODE PENELITIAN 

 

Penulis melakukan pencarian sistematis pada tiga database elektronik- Google Scholar, 

Researchgate, PubMed- untuk mengidentifikasi analisis yang berpotensi relevan. Kata kunci 

yang digunakan untuk pencarian ini adalah istilah “Faktor yang berhubungan”, “Nyeri 

Punggung Bawah (Low Back Pain)”, “Pekerja Industri”. Pencarian dilakukan antara tanggal 

14 September 2023 sampai 30 Oktober 2023. Daftar referensi juga dianalisis untuk setiap 

artikel yang berpotensi relevan yang tidak disertakan dalam pencarian asli. Kami menyertakan 

semua prosiding konferensi (dalam Web of Science dan Scopus) dan disertasi (ProQuest) yang 

ditemukan dalam pencarian database kami. 
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Records after duplicate removed  

(n=2185) 

 

Penulis menganalisis semua artikel yang ditemukan berdasarkan judul untuk memilih 

artikel yang berpotensi relevan, dengan bias yang kuat terhadap retensi. Abstrak dari semua 

penelitian yang dipilih berdasarkan judulnya dievaluasi secara independen setiap perbedaan 

disimpan dalam analisis. Untuk semua penelitian yang dipilih pada tahap abstrak, data 

diekstraksi menggunakan instrumen yang dirancang untuk penelitian ini, meliputi Faktor (yang 

berhubungan, pencetus, penyebab), metodologi (desain penelitian, sumber data, jangka waktu), 

pengumpulan data (uji statistik) dan hasil (nyeri punggung bawah, pekerja industri). 

 

Keputusan akhir untuk memasukkan studi dibuat berdasarkan ekstraksi data ini dan 

apakah studi tersebut memenuhi kriteria inklusi/eksklusi, berdasarkan evaluasi independen. 

Kriteria inklusi adalah penelitian: (i) memuat (a) faktor yang berhubungan dengan low back 

pain atau (analisis faktor low back pain); (ii) berfokus pada pekerja industri (a) pekerja 

konveksi (b) pekerja mekanik (c) pekerja kerajinan (d) Pekerja pabrik (e) karyawan pabrik 

susu; (iii) metode penelitian (a) penelitian kuantitatif (b) cross sectional study. Sebaliknya, 

kriteria eksklusi penulis adalah: (i) hanya satu faktor penyebab, jika hanya faktor sikap kerja 

yang mempengaruhi Low Back Pain; (ii) bukan pada pekerja industri; (iii) melebihi tahun 

publikasi yang ditetapkan penulis >10 tahun; (iv) penelitian literature review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dari 2.185 artikel yang diidentifikasi melalui pencarian basis data, 505 penelitian 

dipilih karena berpotensi relevan untuk analisis berdasarkan judul.Penulis menyimpan 115 

diantaranya berdasarkan abstrak. Penulis kemudian menyimpan 68 artikel yang bisa di akses. 

Enam puluh delapan penelitian yang memenuhi kriteria inklusi kami keluarkan karena 

penelitian tersebut tidak sesuai dengan rentang waktu yang ditetapkan oleh penulis dan 36 

penelitian lain tidak memenuhi kriteria inklusi yang lainnya. Sehingga menyisakan 11 artikel 

yang melaporkan mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan nyeri punggung bawah 

atau low back pain pada pekerja industri. Dari 11 artikel tersebut, penulis hanya mengambil 8 

artikel yang diminati dalam bahasa Inggris. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Ergonomi 

Menurut Pusat Kesehatan Kerja Departemen Kesehatan Kerja RI, ergonomi adalah 

ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam kaitannya dengan pekerjaan yang dilakukan. 

ergonomi merupakan penerapan dalam mendesain peralatan dan pekerjaan sesuai dengan 

kapasitas manusianya. Hal ini bertujuan untuk mencegah cidera yang mungkin terjadi. Secara 

singkat, ergonomi merupakan penyesuaian antara manusia dengan pekerjaannya dengan tujuan 

meminimalisir kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Haritsah, 2023).  

 

Jika faktor ergonomi diabaikan, maka akan meningkatkan faktor risiko terjadinya 

MSDs (Musculoskeletal disorders), yaitu gangguan fungsi pada otot, ligamen, saraf dan 

tendon, sendi serta tulang belakang, dan melakukan tindakan-tindakan tidak ergonomis dalam 

waktu yang lama. Tindakan-tindakan tidak ergonomis yang sering dilakukan dalam pekerjaan 

akan berdampak bagi kesehatan jika telah terakumulasi dan menjadi kebiasaan (Shin et al., 

2021).  

 

Umur Pekerja 

Dari kelima artikel membahas mengenai umur menjadi faktor resiko low back pain. 

Low back pain pada umur lebih dari 30 tahun sebesar lebih besar dibanding responden yang 

tidak mengalami keluhan LBP yaitu sebesar 43,3%. Hasil uji statistik pada variabel umur dan 

keluhan LBP diperoleh p-value: 0,000 (p<0,05). Hasil uji ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara umur dengan keluhan LBP pada pekerja industri bidang 

konveksi (Retnaningsih & AT, 2018). 

 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aghilinejad et al., 

2014) bahwa mayoritas umur pekerja > 31 tahun sebanyak 200 orang (52,6%) dan selebihnya 

yaitu 251 orang (47,4%) umur pekerja 30 tahun. Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh 

hasil analisis untuk umur dengan angka significancy sebesar 0,08 (p<0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan kejadian low back 

pain. 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Das et al., 

2019) bahwa dari 286 jumlah responden memperoleh hasil pvalue 0,01 (p,0,05). Hasil 

penelitian yag dilalukan di Indonesia (Rachmawati et al., 2022) usia pekerja 46-55 tahun 

mayoritas mengalami keluhan nyeri punggung bawah atau LBP. Hasil penelitian yang 

dilakukan di Rusia (Karimi et al., 2020) pada karyawan pabrik pekerja >30 tahun dari semua 

responden, 56,26% mengalami LBP.  Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan 

oleh (Jia et al., 2022) bahwa usia juga menjadi faktor risiko LBP.  

 

Masa Kerja 

Terdapat 2 penelitian yang mengatakan bahwa (Retnaningsih & AT, 2018) masa kerja 

menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan low back pain. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa 83,3% responden yang mengalami keluhan LBP sudah bekerja selama 

lebih dari 1 tahun lebih besar dibanding responden yang tidak mengalami keluhan LBP sebesar 

16.70%. Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh p- value: 0,000 (p<0,05). Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan keluhan LBP. 

Hasil penelitian (Aghilinejad et al., 2014) bahwa mayoritas pekerja dengan masa kerja > 5 

tahun sebanyak 32 orang (60,5%) sedangkan pekerja dengan masa kerja ≤ 5 tahun sebanyak 

10 orang (39,5%). Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh hasil analisis untuk masa kerja 
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dengan angka significancy sebesar 0,0001 (p<0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian low back pain. 

 

Sikap Kerja 

Terdapat kedua penelitian yang menyebutkan bahwa sikap kerja menjadi faktor yang 

berhubungan dengan LBP. Hasil penelitian (Rachmawati et al., 2022) menunjukkan bahwa 

42% responden yang mempunyai keluhan LBP dengan sikap kerja yang berisiko lebih besar 

dibanding responden yang tidak mengalami keluhan LBP yaitu sebesar 20%. Hasil uji statistik 

dengan Chi Square diperoleh p-value: 0,496 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara sikap kerja dengan keluhan LBP. Pekerja dengan postur 

punggung tidak normal mengalami low back pain pada kelompok kasus sebanyak 72,7%. 

Pekerja mengangkat berat beban >5 kg mengalami low back pain pada kelompok kasus 

sebanyak 47,0%. Berdasarkan hasil analisis bivariat (5) menyatakan bahwa masa kerja, postur 

punggung dan berat beban berhubungan dengan low back pain.(p<0,05). Pekerja dengan sikap 

tidak ergonomis menjadi penyebab terbesar fakror risiko LBP sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jia et al., 2022) dan (Prahastuti et al., 2021). Sikap kerja yang tidak ergonomis 

dapat memberikan pembebanan berlebih pada tubuh. Pembebanan berlebih yang terjadi dalam 

waktu lama, dapat menimbulkan beban mekanik statis bagi otot sehingga menghambat 

pengaliran darah ke otot yang memicu terjadinya kelelahan otot. Bekerja dengan sikap kerja 

yang berisiko diiringi dengan poisisi kerja yang statis tanpa beristirahat dapat meningkatkan 

risiko terjadinya LBP (Santoso et al., 2023).  

 

Lama Kerja 

Dari kedua penelitian menjelaskan mengenai lama kerja berhubungan dengan Low 

Back Pain. Hasil penelitian (Retnaningsih & AT, 2018) Responden yang bekerja dengan durasi 

lebih lama / lembur mengalami peningkatan LBP sebesar 13,3% dibanding pekerja dengan jam 

normal.  

 

Berdasarkan analisis bivariate (Das et al., 2019) terdapat hubungan antara lama kerja 

dengan keluhan low back pain pada pekerja tambang pasir di India dengan hasil p value ,0,01. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh (Jia et al., 2022) dan (Bin Ahmed et al., 2023) bahwa 

lama kerja dengan durasi lebih dari 8 jam atau lembur menjadi prevalensi faktor risiko 

terjadinya LBP pada pekerja insudtri.  

 

BMI 

Terdapat tiga penelitian yang menunjukkan beban kerja berhubungan dengan Low 

Back Pain. Penelitian (Retnaningsih & AT, 2018) pekerja dengan BMI lebih dari standar 

51,9,7% berrisiko mengalami LBP. mengangkat beban lebih berat presentasi mengalami LBP 

sebanyak 40% lebih banyak dibanding dengan pekerja dengan beban kerja normal Hasil 

penelitian (Aghilinejad et al., 2014) ini menunjukkan hasil analisis data menggunakan uji Chi 

Square yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa BMI 

berpengaruh terhadap terjadinya LBP pada pekerja. 

 

Hasil penelitian (Das et al., 2019) Menunjukkan bahwa dari 286 responden pekerja 

dengan BMI >22 didapatkan hasil univariat 0,541. Hasil penelitian (Jia et al., 2022) dan (Bin 

Ahmed et al., 2023) overweight atau obesitas mejadi faktor komorbid terjadinya LBP. 

 

Olahraga 

Terdapat dua penelitian yang menyebutkan bahwa pekerja yang jarang olahraga atau 

melakukan aktifitas fisik secara teratur lebih berrisiko 50% terhadap keluhan LBP. Penelitian 
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yang dilakukan oleh (Karimi et al., 2020) menunjukkan prevalensi masalah muskuloskeletal 

pada pekerja susu diakibatkan kurangnya olahraga. Hal sini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Al-Salameen et al., 2019) bahwa pekerja yang tidak berolahraga lebig dari 3 

hari berrisiko 2,3 % terkena LBP dibanding pekerja yang melakukan olahraga.  
 

KESIMPULAN  

 
Tinjauan terhadap literatur mengenai faktor yang berhubungan dengan Nyeri punggung bawah 

atau Low Back Pain menunjukkan bahwa ada lima faktor utama yang sangat berpengaruh diantaranya 

adalah: umur pekerja, masa kerja, sikap kerja, lama kerja, BMI dan Olahraga.  Sikap kerja yang tidak 

ergonomis dapat memberikan pembebanan berlebih pada tubuh yang dapat menimbulkan beban 

mekanik statis bagi otot sehingga menghambat pengaliran darah ke otot yang memicu terjadinya 

kelelahan otot. Posisi Ergonomi berdampak posistif bagi perusahaan yaitu menguntungkan tempat kerja 

karena angka kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang menurun, akan menurunkan biaya 

penanganannya. Selain itu, jika seseorang dapat bekerja dengan nyaman, secara tidak langsung 

produktivitasnya akan meningkat yang kemudian akan diikuti dengan peningkatan kesejahteraan, baik 

kesejahteraan fisik, mental maupun sosial. 
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